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MOTTO 

“Dan barang siapa mengerjakan amal kebajikan baik laki-

laki maupun wanita sedang dia beriman, maka mereka akan 

masuk surga dan mereka tidak didzalimi sedikitpun” 

(QS. An-Nisa: 124) 
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“Untuk Guru-guruku, yang telah memberikan selaksa ilmu” 
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ABSTRAK 

Batasan tentang hak-hak wanita merupakan problematika jender yang 

dibicarakan sampai sekarang. Isu ini menjadi pergulatan panjang, khususnya bagi 

masyarakat Muslim Jawa yang masih kental akan nuansa budaya patriarkhinya. Di 

sisi lain, al-Qur’an selalu dituntut untuk bisa mengatasi setiap problem yang ada 

di masyarakat. Hal ini sebagai konsekuensi atas adagium al-qur’a>n s}a>lih li kulli 
zama>n wa maka>n. Maka Bisri dan Misbah dianggap sebagai mufassir yang 

representatif dalam kajian ini sebab keduanya adalah mufassir dari suku Jawa 

yang kitab tafsirnya sampai saat ini masih dikaji di beberapa masyarakat 

pedesaan. Kedua tokoh tersebut masyhur di kalangan masyarakat Jawa karena 

intelektualitas keagamaan yang mereka miliki. Kajian ini dibatasi pada surat an-

Nisa>’ dengan pertimbangan bahwa dalam surat tersebut banyak membicarakan 

wanita mulai dari asal penciptaannya hingga hak-hak yang diperoleh dalam rumah 

tangga. Maka fokus kajian ini terbagi menjadi empat tema pokok: pertama, hak 

keadilan dalam poligami, kedua, hak waris, ketiga, hak mahar dan keempat, hak 

nafkah.   

Indikator perbandingan yang digunakan pada kajian ini meliputi tiga 

aspek: 1. Hasil Penafsiran, 2. Historisitas Mufassir, 3. Metode Penafsiran. 

Penelitian ini mencoba menjawab rumusan masalah: 1. Bagaimana penafsiran 

Bisri dan Misbah terhadap ayat tentang hak-hak wanita? 2. Bagaimana persamaan 

dan perbedaan penafsiran kedua tokoh dan apa yang melatarbelakangi hasil 

penafsirannya? Untuk menjawabnya, peneliti menggunakan teori hermeneutika 

filosofis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-

analitis-komparatif, dengan pendekatan hermenutis. Metode ini bertujuan untuk 

memaparkan secara rinci informasi yang didapat dari berbagai sumber data, 

kemudian dibandingkan dan dianalisis dari segi pendekatan hermeneutis dan 

dengan teori hermeneutika filosofis sehingga menghasilkan kesimpulan yang 

sesuai. 

Hasil penelitian ini antara lain: Penafsiran Bisri dan Misbah tentang hak-

hak wanita banyak memiliki kesamaan. Keduanya berbeda ketika mengartikan 

keadilan dalam poligami. Bisri mengartikan adil sebagai syarat material yang 

harus dipenuhi sedangkan Misbah tidak menyebut bentuk adil secara kongkrit. 

Kemudian dalam masalah waris, Misbah menyatakan pembagian warisan 2:1 

disebabkan beban nafkah yang ditanggung laki-laki. Sedangkan Bisri menyatakan 

bahwa pembagian tersebut adalah ketetapan Allah sebab manusia tidak ada yang 

tahu kebutuhan kedepannya.  Penafsiran Misbah yang mengarah pada isu jender 

disebabkan pada masa penulisan kitabnya isu jender dan pemikiran para tokoh 

pembaharu (mujaddid) telah masuk dan marak di Indonesia, sedangkan pada masa 

Bisri belum ada oleh sebab itu ia tidak menyinggungnya. Metode penafsiran 

keduanya sama, yaitu tah}li>li dengan pendekatan tekstual (‘ummu>m al-lafz}) dan 

bentuk penafsiran bil-ra’yi. Mereka berbeda dalam aplikasi bil-ra’yi. Bisri 

cenderung ringkas dan lugas dalam penafsirannya, sedangkan Misbah lebih 

eksploratif, tegas dan terkadang frontal, khususnya ketika menafsirkan ayat-ayat 

mu’a>malah yang di masyarakat praktiknya berbeda dengan ketetapan al-Qur’an.     
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  

skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987.  
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ditulis  H}ikmah 

ditulis Jizyah  

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 
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dikehendaki lafal aslinya) 
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ditulis  Zaka>t al-fit}rah  
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pengucapannya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Wanita dengan segala aspek yang terkait dengannya selalu menarik untuk 

diperbincangkan. Terkadang perbincangan tersebut menjadi lebih kompleks ketika 

menyinggung hak-hak yang harus diperoleh wanita, baik itu diulas menurut 

perspekstif sosial maupun keagamaan. Dalam hal ini, al-Qur‟an sebagai pedoman 

hidup yang digunakan umat Muslim juga telah turut andil dalam mengulik 

pelbagai persoalan wanita, khususnya tentang hak-hak yang perlu mereka 

dapatkan. Salah satu nama surat dalam al-Qur‟an yakni an-Nisa>’, yang secara 

leksikal diartikan sebagai para wanita, adalah bentuk perhatian tersendiri dari al-

Qur‟an terhadap kaum wanita serta seluk beluknya yang termanifestasikan dalam 

surat tersebut. 

Namun ayat-ayat yang berbicara tentang wanita terkadang memperlihatkan 

pandangan yang bias jender dan diskriminatif terhadap mereka, dan biasanya 

problem ini berpangkal pada ayat al-rija>lu qawwamu>na ‘ala an-Nisa>’ (Q.S. an-

Nisa>’ ayat 34).
1
 Berangkat dari hal itu muncullah perdebatan panjang yang 

terbingkai dalam sebuah wacana yang dinamai kesetaraan jender. Diskursus 

mengenai kesetaraan jender sendiri telah banyak dikaji oleh para intelektual dari 

berbagai kalangan. Akar masalah yang menjadi persoalan tersebut adalah atribut 

jender yang diartikan sama dengan atribut jenis kelamin biologis serta hak-hak 

yang didapatkan antara laki-laki dan wanita tampak lebih menguntungan laki-laki. 

                                                 
1
 Islah Gusmian. Khazanah Tafsir Indonesia (Yogyakarta: LkiS, 2013) hlm. 339 
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Hal tersebut melahirkan adanya anggapan bahwa laki-laki dalam ranah budaya 

masyarakat berposisi superior dan wanita dianggap inferior, atau biasa disebut 

sebagai paradigma patriarkhi.
2
 

Tidak dapat dipungkiri bahwa penafsiran yang dihasilkan oleh mufassir 

juga telah membentuk atau mengkonstruk budaya patriarkhi dalam al-Qur‟an.
3
 

Hal itu tidak terlepas dari keterpengaruhan kondisi sosio-kultural dimana mufassir 

hidup. Karena hasil sebuah penafsiran tidak hanya lahir dari metode dan 

pendekatan yang mufassir gunakan, tapi juga terpengaruh oleh kondisi sosio-

kultural dan ideologi mereka.
4
  

Namun kini sudah jarang ada perbedaan pendapat di kalangan para 

pemikir menyangkut perlunya mendudukkan wanita pada kedudukan sebenarnya 

serta tidak hanya memberi mereka peran pada ranah domestik melainkan pada 

ranah publik dan sosial. Akan tetapi yang diperselisihkan sekarang adalah batas-

batas atau porsi yang mesti diperoleh. Ada yang sangat sempit dan ketat, tapi ada 

juga yang sangat luas dan longgar.
 5

 

Quraish Shihab menyatakan bahwa ada bias terhadap wanita dari masa lalu 

hingga masa kini. Bias tersebut tidak hanya mengakibatkan peremehan terhadap 

wanita karena mempersamakan mereka secara penuh dengan laki-laki menjadikan 

wanita menyimpang dari kodratnya. Sebaliknya, tidak memberikan hak-hak 

                                                 
2
 Patriarkhi merupakan sikap yang lebih mengunggulkan laki-laki atas wanita. Istibsyaroh, 

Hak-hak Perempuan: Relasi Jender menurut Tafsir Al-Sya’rawi (Jakarta: Teraju, 2004). hlm.4 

3
 Quraish Shihab. Perempuan. (Jakarta: Lentera Hati, 2011) hlm 34 

4
 Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia.(Yogyakarta: Kaukaba, 2014). Hlm 3 

5
 Quraish Shihab. Perempuan... hlm 33 
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wanita sebagai manusia yang memiliki kodrat dan kehormatan juga merupakan 

pelecehan terhadap wanita.
6
 

Dalam konteks bangsa Indonesia, suku jawa terkenal masih kental dengan 

budaya patriarkhinya. Para feminis menganggap bahwa kultur Jawa adalah sebuah 

kultur yang tidak memberi kesejajaran antara laki-laki dan wanita.
7
 Maka 

dianggap wajar jika laki-laki mendapatkan hak lebih dibandingkan wanita. Seperti 

hak waris antara laki-laki dan wanita yang jumlahnya lebih banyak bagi laki-laki.
8
 

Namun di sisi lain, muncul anggapan bahwa sudah saatnya wanita terlepas dari 

pasung kekuasaan laki-laki dengan menuntut persamaan hak dalam segala aspek. 

Maka menjadi menarik jika ditelisik bagaimana mufassir dari suku Jawa 

bersikap atas fenomena yang ada pada suku dan budaya mereka. Di antara karya 

tafsir yang berbahasa Jawa adalah kitab tafsir al-Ibri>z karya Bisri Mustofa 

Rembang, kitab tafsir Al-Qur‟an Suci Basa Jawi karya R Muhammad Adnan, 

Tafsi>r Al-Huda karya Bakri Syahid, Al-Ikli>l dan Ta>j al-Muslimi>n karya Misbah 

Mustofa dan lain sebagainya.
9
 

Hal yang menarik perhatian penulis dari para mufassir Jawa dan karya-

karyanya di atas adalah Bisri Mustofa dan Misbah Mustofa. Bisri Mustofa adalah 

ulama yang terkenal dengan pemikiran-pemikirannya yang moderat dan fleksibel, 

sedangkan Misbah Mustofa lebih terkenal dengan pemikiran-pemikirannya yang 

                                                 
6
 Quraish Shihab. Perempuan... hlm 34 

7
 Christina Handayani & A Novianto. Kuasa Wanita Jawa. (Yogyakarta: LkiS, 2004) hlm 3 

8
 Lihat: Q.S. al-Nisa‟ ayat 11 

9
 Nur Said Ansori. “Penafsiran Ayat-ayat tentang Syirik:Kajian Kitab al-Ibri>z Karya Bisri 

Mustofa”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004, hlm. 24.  
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tegas dan teguh, yang terkadang pemikirannya tersebut menuai kontroversi di 

masyarakatnya.  Kedua tokoh tersebut adalah saudara kandung. Mereka tumbuh 

dan berkembang di lingkungan keluarga dan pendidikan yang sama. Mereka 

berdua sama-sama berguru kepada Kyai Cholil Kasingan dan KH Hasyim 

Asy‟ari.
10

 Hingga akhirnya mereka menjadi ulama yang produktif menulis dan 

menghasilkan kitab tafsir masing-masing. Bisri Mustofa dengan kitab tafsir Al-

Ibri>z-nya, sedangkan Misbah dengan kitab tafsir al-Iklil dan Taj al-Muslimi>n-nya. 

Penulisan kitab tafsir tersebut sama-sama ditulis dengan arab pegon
11

 berbahasa 

Jawa dengan tujuan untuk memudahkan masyarakat Jawa memahami kandungan 

al-Qur‟an. 

Walaupun mereka tumbuh berkembang di lingkungan sosial yang sama 

dan latar belakang intelektual yang juga hampir sama, namun dalam hal pemikiran 

dan fatwa mereka sering berseberangan. Seperti contoh ketika Bisri menghalalkan 

Bank, sebaliknya Misbah mengharamkannya, Bisri membolehkan KB, Misbah 

mengharamkannya.
12

 

Perbedaan pemikiran mereka juga tertuangkan dalam kitab tafsir masing-

masing. Seperti contoh ketika mereka menafsirkan surat an-Nisa>’ ayat 3 tentang 

Poligami. Bisri menekankan penafsirannya pada kriteria keadilan yang harus 

                                                 
10

 Ahmad Mubarok. “Tafsir Taj Al-Muslimin Kalami Rabb Al-Alamin: Kajian Metodologi 

Penafsiran Al-Qur‟an Misbah Mustofa”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008,  

11
 Arab Pegon: Bahasa jawa yang ditulis menggunakan huruf-huruf hijaiyyah Arab 

12
 Sya‟roni. Perbedaan Bukan Suatu yang Menakutkan. www.muslimedianews. Dipostisng 

pada 10 Oktober 2013 
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dimiliki oleh laki-laki jika ingin beristri lebih dari satu.
13

 Sedangkan Misbah lebih 

menekankan pada alasan kenapa wanita tidak bisa memiliki hak yang sama 

dengan laki-laki, dan bahasa penafsiran yang digunakan terkesan frontal juga 

seolah memberikan sanggahan bagi wanita yang ingin menuntut persamaan hak 

atas laki-laki.
14

 Kitab-kitab tafsir mereka sampai sekarang masih digunakan dalam 

pengajian rutinan bagi masyarakat pedesaan di Jawa dan oleh kalangan pesantren 

tradisional atau salaf. 

Berangkat dari hal tersebut, maka penulis merasa tertarik untuk 

membandingkan kedua tokoh tersebut dari segi penafsirannya terhadap tema hak-

hak wanita. Sedangkan indikator yang digunakan dalam perbandingan kajian ini 

yaitu dari hasil penafsiran kedua tokoh, historisitas mufassir dan metode 

penafsiran. Selain itu, latar belakang sosio-historis dan metodologi penafsiran 

kedua tokoh tersebut akan dianalisis lebih jauh untuk memahami sebab/alasan 

hasil penafsiran kedua tokoh. Karena, penafsiran seseorang terhadap al-Qur‟an 

juga dipengaruhi oleh konteks historis sang mufassir dan bagaimana ia 

merumuskan metodologi penafsirannya. 

Penelitian ini dibatasi pada surat an-Nisa>’ dengan pertimbangan bahwa 

sebagian besar isi kandugan surat an-Nisa>’ menjelaskan tentang wanita. Berbeda 

dengan surat-surat lain, penjelasan dalam surat an-Nisa>’  lebih menitikberatkan 

kepada posisi wanita dalam konteks keluarga. Oleh karena itu, penelitian ini 

                                                 
13

 Bisri Mustofa, al-Ibri>z li Ma’rifati Tafsir al-Qur’an al-‘Aziz (Kudus: Menara Kudus, tth). 

hlm 

14
 Misbah Mustofa, Tafsi>r Ta>j al-Muslimi>n Min Kala>mi Rabb al-‘A<lami>n (Tuban: Majlis 

Ta’lif wa al-Khattat, 1989), hlm. 1502-1503. 
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membahas empat tema dalam surat tersebut, yaitu hak wanita untuk mendapatkan 

waris, mahar, nafkah dan keadilan dalam poligami. Empat tema tersebut 

merepresentasikan hak-hak wanita dalam keluarga yang kerap menjadi perdebatan 

dalam studi jender. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah 

sebagaimana berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Bisri Mustofa dan Misbah Mustofa tentang hak-hak 

wanita pada surat an-Nisa>’ ? 

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran kedua tokoh tersebut dan apa 

yang melatar belakangi persamaan dan perbedaan penafsiran masing-masing? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

sebagaimana berikut: 

1. Mengetahui penafsiran Bisri Mustofa dan Misbah Mustofa tentang hak-hak 

wanita dalam keluarga pada surat an-Nisa>’ . 

2. Mengetahui perbandingan penafsiran-penafsiran Bisri Mustofa dan Misbah 

Mustofa tentang hak-hak wanita dalam keluarga pada surat an-Nisa>’. 

3. Mengetahui apa yang melatar belakangi adanya persamaan dan perbedaan 

penafsiran terhadap kedua tokoh. 
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Adapun kegunaan peneltian ini sebagaimana berikut: 

1. Dari segi teoritik diharapkan dapat menjadi salah satu karya tulis ilmiah yang 

mampu memperkaya wawasan tentang gagasan-gagasan penafsiran ulama 

nusantara, khususnya penafsiran Bisri Mustofa dan Misbah Mustofa. 

2. Dari segi praksis, karya tulis ini akan menjadi salah satu syarat meraih gelar 

sarjana dalam bidang Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. 

 

D. Telaah Pustaka 

Setiap penelitian yang dilakukan memerlukan penelusuran-penelusuran 

terhadap literatur-literatur yang terkait dengan tema penelitian. Hal ini 

dimaksudkan agar penelitian yang dilakukan tidak mengulang-ngulang penelitian 

sebelumnya. 

Terdapat banyak kajian yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian-

penelitian yang sudah ada sebelumnya, dapat dipaparkan sebagai berikut: 

Murthadha Muthahhari menulis, The Rights Woment in Islam, 

diterjemahkan menjadi Hak-Hak Wanita  Dalam Islam. Menjelaskan dengan rinci 

semua aspek wanita, sehingga buku ini muncul seperti kitab-kitab fikih, dengan 

bahasan pertunangan, talak, cerai, warisan, poligami dan lain-lain. Sedangkan 

cita-cita sosial Islam tergambar dalam penjelasan tentang tuntutan zaman modern 
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yang menginginkan kesesuaian keadaan masyarakatnya dengan cara berfikir yang 

sudah berkembang.
15

 

Kemudian buku dengan judul  Hak-hak Perempuan: Relasi Jender 

menurut Tafsir Al-Sya’rawi karya Istibsyaroh, menjelaskan bagaimana penafsiran 

al-Sya‟rawi, tokoh mufassir kontemporer yang dianggap moderat dalam 

menafsirkan ayat-ayat bias jender, memandang ayat-ayat relasi jender berupa hak-

hak perempuan. Dalam buku ini dijelaskan bahwa menurut al-Sya‟rawi 

perempuan tidak dibatasi dalam tugas domestik saja dan tidak menutup 

kemungkinan untuk menjalankan peran publik apabila diperlukan.
16

  

Karya lainnya adalah buku karya Faisar Ananda Arfa, Wanita dalam 

Konsep Islam Modernis, dengan pendekatan sosiologi yang ingin melihat wanita 

dari segi pandangan Islam dari waktu ke waktu. Dalam buku ini juga 

mengemukakan bahwa pemikiran Islam tradisional Indonesia yang 

pengamalannya bergantung ayat-ayat yang diterjemahkan dengan mutlak dan 

wajib selama ini sudah seharusnya memperhatikan aspek interpretasinya dengan 

sebab turunnya ayatserta kondisi sosial, budaya dan ekonomi ketika ayat 

diturunkan. Buku ini juga menyimpulkan bahwa wanita mempunyai kesetaraan 

dengan laki-laki.
17

 

                                                 
15

 Murthadha Muthahhari, Hak-Hak Wanita  Dalam Islam, terj. M. Hashem (Jakarta: 

Lentera, 2000) 

16
 Istibsyaroh, Hak-hak Perempuan: Relasi Jender menurut Tafsir Al-Sya’rawi (Jakarta: 

Teraju, 2004) 

17
 Faisar Ananda Arfa, Wanita dalam Konsep Islam Modernis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

2004) 
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Kemudian ada karya dari Nawal El- Saadawi, Perempuan Dalam Budaya 

Patriarki, menggambarkan bahwa eksploitasi wanita Arab dalam keluarga yang 

terpenjara dalam dinding-dinding rumah, sudah saatnya membangun sebuah 

masyarakat yang merdekan dengan persamaan hak bagi seluruh rakyat serta 

melenyapkan ketidakadilan dan penindasan sistem-sistem yang didasarkan pada 

privilasi kelas dan patriarkat.
18

 

Pendapat senada dengan karya-karya di atas adalah buah tangan dari 

Nasaruddin Umar, Qur’an Untuk Perempuan, yang menyandingkan semua 

pendapatnya tentang kesetaraan jender dengan dalil-dalil al-Qu‟an dan mencoba 

menafsirkan kembali per-ayat yang berkaitan erat dari asal kejadian wanita 

sampai kesetaraan dan penerimaan hak. Dalam buku ini Nasaruddin menjelaskan 

bias jender dalam penafsiran al-Qur‟an.
19

 

Skripsi yang membahas tentang tema-tema yang ada dalam surat an-Nisa>’   

adalah skripsi Alfi Nur‟aini yang berjudul “Penafsiran QS. an-Nisa>’ (4): 34 

Menurut Ibn „Asyur dan Muhammad Quraish Shihab”. Skripsi ini hanya 

membahas satu tema tertentu saja yang ada dalam surat an-Nisa>’, salah satunya 

adalah tentang cara menghadapi istri yang nusyuz}. Dalam skripsi ini 

membandingkan penafsiran Ibnu „Asyur dan M. Quraish Shihab. Ibnu „Asyur 

mengungkapkan bahwa cara menghadapi istri yang nusyuz}. sebagai urutan cara 

sedangkan M. Quraish Shihab mengungkapkan hal itu bukan suatu urutan dan 

                                                 
18

 Nawal El- Saadawi, Perempuan Dalam Budaya Patriarki, terj. Zulhilmiyasri 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001) 

19
Nasaruddin Umar, Qur’an Untuk Perempuan (Jakarta: Jaringan Islam Liberal dan Teater 

Utan Kayu, 2002) 
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bisa dilakukan yang mana terlebih dahulu. Persamaan antar keduanya dikarenakan 

M. Quraish Shihab juga menjadikan Tafsir dari Ibn „Asyur sebagai sumber 

rujukan dalam menafsirkan QS. an-Nisa>’ (4): 34.
20

 Skripsi ini berbeda dengan 

penelitian yang akan saya lakukan, karena hanya membahas satu ayat dalam surat 

an-Nisa>’ dan dengan komparasi dua mufassir yang berbeda. 

Begitu pula halnya dengan skripsi dari Rofiq Rahardi yang berjudul 

“Konsep Keluarga Sakinah dalam Tafsir al-Misbah (Studi Tematik atas Penafsiran 

M. Quraish Shihab terhadap Ayat-ayat Keluarga dalam Surat an-Nisa>’)”. Dalam 

skripsi ini hanya membahas ayat-ayat keluarga dalam surat an-Nisa>’ tentang 

konsep keluarga sakinah menurut Quarish Shihab yang mana menurut beliau 

hanya bersifat nomatif-historis-kontekstual.
21

 

Berkaitan dengan aspek tokoh, ada skripsi dari Faiqoh dengan judul 

“Penafsiran Bisri Mustofa Terhadap Ayat-Ayat tentang Perempuan dalam Kitab 

Al-Ibri>z”. Bisri Mustofa menafsirkan ayat-ayat tentang perempuan yang agak 

berbeda dengan penafsiran ulama-ulam klasik, salah satu penafsirannya adalah 

tentang penciptaan perempuan pertama kali adalah dari Adam, ia tidak 

menjelaskan bagian tubuh manakah dari Adam yang merupakan asal mula 

kejadiaanya.
22

 

                                                 
20

 Alfi Nur‟aini, “Penafsiran QS. Al-Nisa‟ (4): 34 Menurut Ibn „Asyur dan Muhammad 

Quraish Shihab”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015. 

21
 Rofiq Rahardi, “Konsep Keluarga Sakinah dalam Tafsir al-Misbah (Studi Tematik atas 

Penafsiran M. Quraish Shihab terhadap Ayat-ayat Keluarga dalam Surat al-Nisa‟)”, Skripsi, 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008. 

22
 Faiqoh, “Penafsiran Bisri Mustofa Terhadap Ayat-Ayat tentang Perempuan dalam Kitab 

Al-Ibri>z”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013. 
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Skripsi lainnya adalah karya dari Nur Said Anshori dengan judul 

“Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Syirik (Kajian Tafsir al-Ibri>z Karya Bisri 

Mustofa)”. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa konsep syirik Bisri Mustofa tidak 

jauh berbeda dengan ulama lainnya, terutama yang ada di dalam kitab tafsir 

Jala>lain dan Tafsi>r al-Baid}a>wi serta kitab lainnya, yakni membagi syirik menjadi 

dua macam syirik besar dan syirik kecil. Sehingga penafsiran yang bernuansa 

kedaerahan tidak begitu kental dan hanya sebagai penjelas contoh dari ayat yang 

ditafsirkan.
23

 

Ahmad Mubarok lewat skripsinya yang berjudul “Tafsi>r Ta>j al-Muslimi>n 

Min Kala>mi Rabb al-‘A<lami>n: Kajian Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an Misbah 

Mustofa”, mengulas kajian metodologi kitab Ta>j al-Muslimi>n karya Misbah 

Mustofa meliputi metode penulisan kitab, pendekatan dan corak penafsiran yang 

digunakan Misbah serta aspek-aspek yang melatarbelakangi penulisan kitab 

tersebut.
24

 

Lalu skripsi karya Yuyun Yunita denagn judul “Penafsiran Ayat-ayat 

Syirik dalam Kitab Ta>j Al-Muslimi>n Karya Misbah Mustofa”, menjelaskan 

bagaimana Misbah Mustofa menafsirkan ayat-ayat syirik dan kajian ini 

dilatarbelakangi oleh fenomena masyarakat jawa yang masih kental dengan adat 

dan ritual yang terkadang terdapat unsur-unsur syirik di dalamnya. Dalam hal ini 

                                                 
23

 Nur Said Anshori, “Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Syirik (Kajian Tafsir al-Ibri>z Karya 

Bisri Mustofa)”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008. 

24
 Ahmad Mubarok, “Tafsi>r Ta>j al-Muslimi>n Min Kala>mi Rabb al-‘A<lami>n: Kajian 

Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an Misbah Mustofa”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2004. 
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penafsiran Misbah tentang ayat-ayat syirik tidak berbeda jauh dengan penafsiran 

ulama-ulama klasik.
25

 

Dari beberapa literatur yang disebutkan di atas, belum ada yang membahas 

hak-hak wanita dalam keluarga pada surat an-Nisa>’ dalam perspektif penafsiran 

Misbah Mustofa dan Bisri Mustofa. Penelitian ini merupakan studi komparatif 

terhadap penafsiran kedua tokoh tersebut. Selain itu, penelitian ini akan 

menganalisis dan memahami bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

penafsiran mereka sehingga dapat diketahui sebab terjadinya penafsiran yang 

variatif dan berbeda diantara kedua tokoh tersebut. Meski demikian, penelitian ini 

akan mempertimbangkan literatur-literatur tersebut sebagai rujukan sekunder. 

 

E. Kerangka Teori/Konseptual 

Menurut Cooper, kerangka teori adalah gambaran terhadap seperangkat 

konsep/konstruk, definisi dan proposisi yang terkait secara sistematis untuk 

memperjelaskan dan memprediksi tentang suatu fenomena/gejala
26

. Kerangka 

teori digunakan untuk menjawab atau memecahkan persoalan yang diteliti dalam 

kajian ini. Dalam hal ini digunakan dua bidang kerangka kerja, yaitu model 

penelitian tematik dan teori hermeneutik. Model penelitian tematik digunakan 

untuk mengetahui pemikiran atau penafsiran tokoh terhadap tema yang diteliti 

secara utuh dan menyatu. Sedangkan teori hermeneutik digunakan untuk melihat 

kondisi sosio-historis mufassir atau mengungkap aspek-aspek eksternal yang 

                                                 
25

 Yuyun Yunita Nurazizah, “Penafsiran Ayat-ayat Syirik dalam Kitab Taj Al-Muslimin 

Karya Misbah Mustofa” Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013. 

26
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hlm. 65 
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memengaruhi kedua tokoh ketika menafsirkan al-Qur‟an serta mengetahui sebab-

sebab dari penafsiran yang variatif. 

Dalam buku Hermenutika Al-Qur‟an, Fahruddin Faiz menjelaskan bahwa 

hermeneutika terbagi menjadi dua, yaitu hermeneutical theory yang berisi aturan 

metodologis untuk sampai kepada pemahaman yang diinginkan pengarang 

(author), dan hermeneutical philosophy yang lebih mencermati filosofis-

fenomenologis pemahaman. Hermeneutical theory memusatkan perhatian kepada 

bagaimana memperoleh makna yang tepat dari teks atau sesuatu yang dipandang 

sebagai teks, sedangkan hermeneutical philosophy melangkah lebih jauh dengan 

menggali asumsi-asumsi epistemologis dari penafsiran dan melangkah lebih jauh 

ke dalam aspek historisitas, tidak hanya dalam dunia teks, namun juga dunia 

pengarang dan dunia pembacanya.
27

 

Teori yang menurut penulis relevan untuk digunakan dalam kajian ini 

adalah teori hermeneutika filosofis. Fokus perhatian dari teori ini adalah 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif dari pemikiran kedua tokoh tentang 

tema yang terkait, lebih jauh lagi juga mengupas seperti apa kondisi manusia yang 

memahami itu, baik dalam aspek psikologinya, sosiologisnya, historisnya hingga 

memengaruhi pemikiran-pemikiran kedua tokoh.
28

 Dengan teori tersebut akan 

dapat diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil suatu penafsiran, baik itu 

dari sisi metode dan pendekatan yang digunakan, sumber penafsiran maupun pra-

                                                 
27

 Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an.(Yogyakarta: eLSAQ Press, 2011) hlm 7 

28
 Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an. hlm 8 
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pemahaman yang mempengaruhi Bisri dan Misbah dalam menafsirkan ayat-ayat 

tentang hak wanita. 

Tujuan dari teori ini adalah untuk meletakkan hasil pemahaman, dalam hal 

ini pemahaman mufassir, dalam porsi dan proporsi yang sesuai dan untuk 

melakukan suatu “produksi” makna baru dari pemahaman terdahulu tersebut 

dalam bentuk kontekstualisasi.
29

  

 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Sumber Penelitian 

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kepustakaan (library 

research), karena sumber-sumber datanya diperoleh dari bahan-bahan tertulis. 

Sumber datanya dikategorikan menjadi dua kategori, yaitu sumber primer dan 

sekunder. Sumber primer penelitian ini adalah kitab tafsir al-Ibri>z|, Ta>j al-

Muslimi>n dan al-Ikli>l. Sedangkan sumber sekunder penelitian ini adalah sumber-

sumber tertulis lainnya yang relevan dengan tema penelitian ini. 

2. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

hermeneutis.
30

 Fokus dari hermeneutika adalah pemahaman dengan menimbang 

                                                 
29

 Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an. hlm 9 

30
 Secara terminologis, menurut Zygmunt Bauman, hermeneutik adalah upaya untuk 

menjelaskan dan menelusuri pesan dan pengertian dasar dari sebuah ucapan atau tulisan yang tidak 

jelas, kabur remang-remang dan kontradiktif yang menimbulkan kebingungan bagi pendengar atau 

pembaca. Lihat: Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur’an: Tema-Tema Kontroversial 

(Yogyakarta: Elsaq Press, 2011), hlm. 5-6. 
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konteks objek yang dipahami dan penelusuran terhadap apa saja yang 

mempengaruhi sebuah penafsiran sehingga menghasilkan variasi pemahaman. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-

analitis-komparatif. Peneliti mencoba mendeskripsikan penafsiran Bisri Mustofa 

dan Misbah Mustofa tentang hak-hak wanita dalam surat an-Nisa>’ yang kemudian 

akan dianalisa perbandingan penafsiran kedua tokoh tersebut terhadap tema yang 

dibahas mulai dari persamaan dan perbedaannya yang meliputi hasil penafsiran, 

sumber, metode dan pendekatan yang digunakan kedua tokoh. 

Adapun langkah-langkah metodis-operasional penelitian ini sebagaimana 

berikut: 

a. Mengumpulkan data-data yang berkaitan, kemudian memilah dan memilih data 

tersebut mana yang sesuai dengan objek penelitian. 

b. Mengidentifikasi, mengkategorisasi dan mempetakan ayat-ayat tentang hak-

hak wanita dalam keluarga yang dijelaskan dalam surat an-Nisa>’. 

c. Mendeskripsikan bagaimana penafsiran kedua kitab tersebut terhadap ayat-ayat 

tentang hak-hak wanita dalam keluarga pada surat an-Nisa>’.  

d. Menganalisa persamaan dan perbedaan penafsiran dari kedua kitab serta yang 

melatar belakangi penafsiran keduanya, khususnya dalam konteks perbedaan 

penafsiran. 

e. Membuat kesimpulan dari penelitian ini, yang merupakan jawaban terhadap 

rumusan masalah dalam penelitian ini. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang utuh dan sistematis, maka 

diperlukan sebuah sistematika pembahasan peniltian, berikut sistematika 

pembahasan dari peneltian ini: 

Bab I, sebagai pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori 

dan metode penelitian yang digunakan. 

Bab II, menjelaskan setting sosio-historis kedua tokoh diikuti ulasan 

singkat kitab tafsir kedua tokoh. 

Bab III, membahas gambaran tentang hak-hak wanita secara umum dalam 

al-Qur‟an, hal ini untuk memberikan pengetahuan awal kepada pembaca tentang 

ayat-ayat al-Qur‟an yang bebicara mengenai hak-hak wanita. Lalu  

mendeskripsikan penafsiran Bisri dan Misbah tentang hak-hak wanita dalam 

keluarga pada surat an-Nisa>’. 

Bab IV akan menganalisis bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran 

kedua tokoh tersebut terhadap hak-hak wanita dalam keluarga pada surat an-

Nisa>’. Pada bab ini juga dilakukan analisa hermeneutis terhadap konteks dan 

metodologi penafsiran yang melatarbelakangi penafsiran kedua tokoh tersebut, 

yang meliputi latar belakang pemikiran dan kondisi sosial,  sumber penafsiran, 

konstruksi metodologi yang memengaruhi penafsiran, lebih jauh lagi untuk 

memahami kondisi yang mengitari penafsir dan pembaca pada masa itu.  
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Bab V, merupakan bab penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan yang akan 

menjawab pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah dan juga saran-saran 

yang bisa digunakan untuk kemajuan kedepannya. 



114 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah melakukan studi mendalam terhadap penafsiran Bisri Mustofa dan 

Misbah Mustofa tentang hak-hak wanita yang terbagi dalam tema poligami, hak 

waris dan hak mahar, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dan sekaligus 

menjawab rumusan masalah pada bab pertama, sebagai berikut: 

1. Penafsiran Bisri dan Misbah tentang hak-hak wanita banyak memiliki 

kesamaan. Keduanya berbeda ketika mengartikan keadilan dalam 

poligami. Bisri mengartikan adil sebagai syarat material yang harus 

dipenuhi sedangkan Misbah tidak menyebut bentuk adil secara kongkrit. 

Kemudian dalam masalah waris, Misbah menyatakan pembagian warisan 

2:1 disebabkan beban nafkah yang ditanggung laki-laki. Sedangkan Bisri 

menyatakan bahwa pembagian tersebut adalah ketetapan Allah sebab 

manusia tidak ada yang tahu kebutuhan kedepannya.  Penafsiran Misbah 

yang mengarah pada isu jender disebabkan pada masa penulisan kitabnya 

isu jender dan pemikiran para tokoh pembaharu (mujaddid) telah masuk 

dan marak di Indonesia, sedangkan pada masa Bisri belum ada oleh sebab 

itu ia tidak menyinggungnya. Metode penafsiran keduanya sama, yaitu 

tah}li>li dengan pendekatan tekstual (‘ummu>m al-lafz}) dan bentuk 

penafsiran bil-ra’yi. Mereka berbeda dalam aplikasi bil-ra’yi. Bisri 

cenderung ringkas dan lugas dalam penafsirannya, sedangkan Misbah 
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lebih eksploratif, tegas dan terkadang frontal, khususnya ketika 

menafsirkan ayat-ayat mu’a>malah yang di masyarakat praktiknya berbeda 

dengan ketetapan al-Qur’an.  

2. Sebab penafsiran patriarkhis keduanya karena pengaruh dari teks-teks 

karya ulama klasik Timur Tengah yang banyak dikaji di pesantren yang 

menjadi background pendidikan keduanya. Metodologi penafsiran yang 

mereka rumuskan juga mempengaruhi hasil penafsiran yang patriarkhis, 

yaitu penafsiran secara kronologis dengan metode tahlili dan lebih banyak 

menggunakan pendekatan tekstual (‘umu>m al-lafz|). Sumber-sumber 

penafsiran banyak mengambil dari kitab tafsir ulama klasik seperti ar-

Ra>zi, Baid}a>wi, Kha>zin yang banyak menukil riwayat isra>iliyya>t. 

B. Saran-saran 

Setelah melakukan kajian terhadap penafsiran Bisri Mustofa dan Misbah 

Mustofa, penulis memberikan sara sebagai berikut: 

1. Apa yang tercover dalam skripsi ini hanyalah sekelumit dari pemikiran 

Bisri Mustofa dan Misbah Mustofa. Kedua tokoh ini merupakan penafsir, 

pemikir, sekaligus praktisi dalam sejarahnya, khususnya dalam bidang 

tafsir al-Qur’an. Pemikiran kedua tokoh Nusantara ini seperti tidak akan 

habis di bahas melihat banyaknya karya-karya ilmiah yang mereka 

hasilkan. Oleh sebab itu, diharapkan muncul kembali karya-karya lain 

yang meniliti pemikiran para ulama Nusantara dengan tema-tema yang 

lebih menarik. 
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2. Karya ini tentunya masih jauh dari harapan sebagai bentuk kontribusi 

dalam ranah akademik. Maka dari itu, kritik dan saran yang membangun 

akan selalu dinanti oleh penulis sebagai modal pembenahan bagi karya 

pincang ini. 
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Lampiran Bab 3, halaman 60. Penafsiran Bisri terhadap QS. An-Nisa: 3. 
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Lampiran Bab 3, halaman 62. Penafsiran Bisri terhadap QS. An-Nisa: 11. 
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Lampiran Bab 3, halaman 68. Penafsiran Misbah terhadap QS. An-Nisa: 3. 
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Lampiran Bab 3, halaman 69. Penafsiran Misbah terhadap QS. An-Nisa: 3. 
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Lampiran Bab 3, halaman 71 dan 72. Penafsiran Misbah terhadap QS. An-Nisa’: 

11. 
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